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ABSTRAK

Laydi Yulifitrya (2013) : Kontribusi Kekuatan Otot Tungkai Terhadap
Kemampuan Dayatahan Aerobik Atlet Atletik
Belibis Club Kote ok.

Masalah penelitian ini adalah rendahnya dayatahan aerobic atlet
atletik belibis club Kota Solok yang berdampak pada prestasi atlet. Disisi
lain belum ditemukan seberapa besar kontribusi kekuatan otot tungkai
terhadap kemampuan dayatahan aerobic. Sehingga tidak nampak
harapan dari kenyataan yang dilihat pada saat latihan maupun pada saat
bertanding. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
“Kontribusi Kekuatan Otot Tungkai Terhadap Kemampuan Dayatahan
Aerobik Atlet Atletik Belibis Club Kota Solok.”.

Jenis penelitian ini adalah korelasional. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh Atlet Atletik Belibis Club Kota Solok, yaitu 10 orang
putra dan 10 orang putri. Sampel diambil secara total sampling yaitu
seluruh Atlet Atletik Belibis Club Kota Solok yang berjumlah 20 orang.
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kekuatan otot
tungkai dengan leg dynamo meter dan tes lari 2400 m untuk tes
dayatahan aerobik. Teknik analisis data yang menggunakan analisis Uji
product moment.

Dari analisis data menunjukan bahwa thiung 6,97 > tiapel 1,73 maka
Ho diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan vyang signifikan antara kekuatan otot tungkai dengan
kemampuan dayatahan aerobik, kontribusi kekuatan otot tungkai terhadap
dayatahan aerobik sebesar 55% dan 45 % dipengaruhi oleh faktor lain.

Kata Kunci : Dayatahan dan Kekuatan Otot Tungkai
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bangsa Indonesia dewasa ini, berusaha keras mengadakan
pembangunan dan peningkatan di segala bidang bagi kemajuan dan
kesejahteraan bangsanya. Salah satu bidang pembangunan nasional
adalah di bidang olahraga yang bertujuan membangun Sumber Daya
Manusia (SDM), termasuk didalamnya generasi muda yang
mempunyai peranan sebagai objek dan subjek pembangunan di masa
mendatang.

Salah satu usaha menciptakan manusia Indonesia seutuhnya
adalah melalui pembinaan generasi muda melalui olahraga.
Sebagaimana dalam UU RI No. 3 Pasal 4 Tahun 2005 tentang Sistem
Keolahragaan Nasional dijelaskan bahwa:

Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan
kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia,
menanamkan nilai moral dan akhlak mulia, sportivitas, disiplin,
mempererat dan membina persatuan dan kesatuan bangsa,
memperkukuh ketahanan nasional, serta mengangkat harkat,
martabat, dan kehormatan bangsa.

Peningkatan, pembinaan dan pengembangan olahraga
merupakan bagian dari upaya peningkatan kualitas manusia Indonesia
yang ditujukan untuk pembentukan watak, kepribadian, disiplin dan
sportivitas yang tinggi serta peningkatan prestasi yang dapat

membangkitkan rasa kebanggaan pada diri pribadi dan bangsa.



Seiring dengan arah kebijakan pembangunan nasional pasca
reformasi tersebut yang memberikan dominasi pada kepentingan
publik diantaranya tentang pembangunan olahraga tidaklah semakin
ringan. Seperti yang dijelaskan Mutakhir (2004:02) bahwa :

Olahraga dan pembangunan ada tiga tantangan yang akan

dihadapi bangsa Indonesia ke depan dalam meningkatkan

pembangunan olahraga, yaitu: 1) Tingginya tuntutan publik
terhadap prestasi olahraga; 2) Menjadikan olahraga sebagai

instrument pembangunan; dan 3) Desentralisasi pembangunan
olahraga.

Ketiga tantangan tersebut, baik secara sendiri-sendiri maupun
secara bersama-sama perlu dicermati dan diantisipasi secara sunguh-
sunguh. Untuk mewujudkan semua itu perlu peranan dari induk cabang
olahraga yang berada dibawah naungan Komite Olahraga Nasional
Indonesia (KONI) pusat maupun yang berada di daerah yang berperan
dalam rangka meningkatkan pembinaan dalam berbagai cabang
olahraga khususnya olahraga prestasi. Salah satu olahraga yang
sudah dibina adalah olahraga atletik di bawah naungan Persatuan
Atletik Seluruh Indonesia (PASI).

Olahraga atletik merupakan suatu cabang olahraga individu,
yang dikenal sebagai ibu dari olahraga karena dari gerakan yang ada
dalam atletik tetap ada dalam olahraga lain dan tidak dapat dipungkiri
lagi bahwa olahraga atletik sangat penting dalam peningkatan
kesegaran jasmani, kemampuan dan kualitas kecepatan, daya tahan,
reaksi gerakan, baik dalam cabang olahraga lain maupun dalam hal

kehidupan sehari-hari yang sangat banyak tantangan.



Atletik adalah salah satu cabang olahraga yang menuntut
kondisi fisik yang prima adalah olahraga atletik. Hal ini sesuai dengan
yang dikemukakan oleh Ballesteros (1993:1) atletik adalah “aktivitas
jasmani yang kompetitif atau terukur, meliputi beberapa nomor lomba
yang terpisah berdasarkan kemampuan gerak dasar manusia seperti
berjalan, berlari, melompat dan melempar”.

Dalam konteks yang lebih khusus yaitu dalam kegiatan olahraga
khususnya dalam olahraga atletik, maka kondisi fisik seorang atlet
akan sangat mempengaruhi  bahkan  menentukan  gerak
penampilannya. Karena kondisi fisikk yang baik seperti yang
dikemukakan Harsono (2001:10), akan berpengaruh terhadap fungsi-
fungsi organisme tubuh antara lain berupa:

1) Akan ada peningkatan dalam kemampuan sistem sirkulasi

dan kerja jantung; 2) Akan ada peningkatan dalam kekuatan,

kecepatan, kelentukan dan komponen kondisi fisik yang lainnya;

3) Akan ada keefisien gerak yang lebih baik pada waktu latihan;

4) Akan ada pemulihan yang lebih cepat dalam organ-organ

tubuh setelah latihan dan; 5) Akan ada respon yang lebih cepat

dari organisme tubuh kita apa bila sewaktu-waktu respon
demikian diperlukan.

Kalau kelima keadaan yang dipaparkan Harsono di atas tidak
atau kurang tercapai setelah suatu masa latihan kondisi fisik tertentu,
maka hal itu berarti bahwa perencanaan dan sistematika, metoda serta
pelaksanaannya kurang tepat tentu hal ini akan berpengaruh terhadap
pencapaian prestasi oleh atlet tersebut.

Olahraga atletik di Sumatera Barat, khususnya di Kota Solok

telah berupaya melakukan pembinaan, baik pembinaan yang dilakukan



di sekolah-sekolah maupun diperkumpulan (club) atletik. Sungguhpun
demikian, prestasi atletik di Kota Solok belum mengalami kemajuan
atau belum menunjukan prestasi yang baik. Sebagai contoh pada
PORPROV Sumbar ke-X di Sawah Lunto/Sijunjung Kota Solok berada
pada peringkat | dan menurun pada PORPROV Sumbar ke-XI di
Kabupaten Agam tahun 2010 tim atletik di Kota Solok menurun
menjadi peringkat ke Il dari 19 Kota dan Kabupaten yang ada di
Sumbar, sementara untuk KEJURNAS (Kejuaraan Nasional) atlet
atletik Kota Solok belum berhasil merebut mendali, dengan alasan
waktu yang diperoleh atlet dalam perlombaan belum mencapai limit
yang ditetapkan khususnya pada nomor atletik jarak menengah dan
jarak jauh.

Kondisi fisik seorang atlet juga mendukung terciptanya prestasi.
Bompa (1983:12) menjelaskan “kondisi fisik terdiri dari kekuatan,
dayatahan, kecepatan, kelentukan dan kordinasi'. Jadi keberhasilan
seorang atlet merupakan rangkaian pembinaan prestasi olahraga
atletik, sementara kegagalan yang dialami merupakan ketertinggalan
pembinaan prestasi atlet dibanding dengan daerah lain.

Dalam cabang olahraga atletik sesuai dengan nomornya ada
beberapa komponen kondisi fisik yang dominan dan harus dilatih
dengan baik. Khususnya nomor perlombaan jarak menengah dan jarak
jauh dibutuhkan kondisi fisik yang bagus, salah satunya komponen
kondisi fisik yang dibutuhkan adalah dayatahan aerobik yang maksimal

di mulai dari start sampai finish.



Menurut Harsono (2001:14) dayatahan adalah “keadaan atau
kondisi tubuh yang mampu untuk melakukan aktivitas fisik dalam waktu
yang lama, tanpa mengalami kelelahan yang berlebihan. Sedangkan
dayatahan aerobik adalah kerja otot dan gerakan otot yang dilakukan
menggunakan oksigen guna melepaskan energi dari bahan-bahan
otot”. Dari dasar di atas maka pada nomor lari jarak menengah dan
jarak jauh menurut pelaksanaanya dapat diidentifikasikan komponen
kondisi fisik yang paling berperan yaitu dayatahan aerobik .

Jadi dengan demikian atlet atletik Belibis Club seharunya
memiliki dayahtahan aerobik yang baik untuk menunjang dalam lari
jarak menengah dan jarak jauh untuk mencapai prestasi yang baik.
Berdasarkan keterangkan di atas seharusnya atau idealnya semangkin
lama mengikuti latihan maka dayatahan aerobik yang dimiliki atlet
semangkin baik/tinggi. Keberhasilan seorang atlet mencapai dayatahan
aerobik yang baik ditentukan oleh banyak faktor, diantaranya adalah :
kapasitas aerobik dan anaerobik seseorang, status gizi, tingkat kondisi
fisik, pola istirahat, sarana dan prasarana, lingkungan tempat latihan,
kemampuan pelatih, program latihan, dukungan orang tua, disiplin
latihan dan, metode latihan yang diterapkan serta, kekuatan otot
tungkai dan, motivasi berlatih yang dimiliki oleh atlet.

Berdasarkan obsevasi yang penulis lakukan pada atlet Atletik
Belibis Club Kota Solok dalam latihan maupun dalam perlombaan atlet

Atletik Belibis Club Kota Solok terlihat masih rendahnya dayatahan



aerobik hal inilah yang menjadi masalah dalam penelitian ini. Padahal
seharusnya dayatahan aerobik Atletik Belibis Club Kota Solok sudah
baik karena didukung oleh lamanya latihan dan struktur alam yang
sangat mendukung dalam pengembangan dayatahan aerobik.

Dilihat dari komponen kondisi fisik, salah satu komponen kondisi
fisikk dalam dayatahan aerobik adalah kekuatan. Kekuatan yang
dimaksud adalah kekuatan otot tungkai, hal ini sangat dibutuhkan
dalam pelaksanaan gerakan lari. oleh karena itu penelitian ini penting
untuk dilakukan sehingga memperoleh informasi yang menentukan
apakah terdapat kontribusi antara kekuatan otot tungkai terhadap
dayatahan aerobik.

Hal ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti
dalam rangka meningkatkan kemampuan dayatahan aeorbik Atlet

Atletik Belibis Club Kota Solok”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka
dapat diidentifikasikan sebagai berikut:
1. Kapasitas aerobik
2. Status gizi
3. Tingkat kondisi fisik
4. Polaistirahat
5. Sarana dan prasarana

6. Lingkungan tempat latihan



7. Kemampuan pelatih
8. Program latihan

9. Dukungan orang tua
10. Disiplin latihan

11. Kekuatan otot tungkai

12. Motivasi berlatih

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, ternyata cukup banyak faktor-
faktor yang dapat menyebabkan rendahnya kemampuan dayatahan
aerobik atlet Atletik Belibis Club Kota Solok, maka penelitian ini
dibatasi pada: Kontribusi kekuatan otot tungkai terhadap kemampuan

dayatahan aerobik atlet Atletik Belibis Club Kota Solok.

D. Perumusan Masalah
Untuk lebih terfokusnya masalah yang akan diteliti, maka dapat
dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: Apakah terdapat
kontribusi kekuatan otot tungkai terhadap kemampuan dayatahan

aerobik atlet Atletik Belibis Club Kota Solok?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : Untuk mengetahui
sejauhmanakah kontribusi kekuatan otot tungkai terhadap kemampuan

dayatahan aerobik atlet Atletik Belibis Club Kota Solok?



F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini antara lain adalah:

1.

Penelitian sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar sarjana
di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.
Pengurus PASI Kota Solok sebagai pedoman dalam membina
olahraga Atletik.

Pelatih atletik khususnya Kota Solok, sebagai acuan dalam
membuat dan memberikan program latihan yang tepat dalam
meningkatkan kemampuan dayatahan aerobik.

Pedoman bagi atlet dalam mengikuti latihan atletik guna mencapai
prestasi yang optimal.

Bagi pembaca sebagai penambah  wawasan dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan olahraga dalam melatih atletik.

Bagi peneliti bidang sejenis, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi salah satu dasar dan masukan dalam mengembangkan

penelitian berikutnya.





